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BAB 6

STRATEGI PEMBANGUNAN BERKELANJUTAN

A. PENDAHULUAN

Di tengah tantangan global seperti kemiskinan, bencana alam,
perubahan iklim dan krisis keuangan, isu pembangunan berkelanjutan
yang menekankan pada integrasi pembangunan ekonomi dan
perlindungan lingkungan menjadi tantangan serius bagi para pembuat
kebijakan di semua negara. Tanpa upaya secara global untuk mengubah
pola pembangunan tradisional, eksplorasi sumber daya alam dan
lingkungan maka hanya akan meningkat dampak negative dari sebuah
pembangunan. Dampak nyata dari produksi melebihi ambang batas daya
dukung adalah kekeringan berkepanjangan, kenaikan muka air laut dan
kondisi cuaca ekstrim. Salah satu isu utama dalam pembangunan ekonomi
adalah bagaimana mengelola keseimbangan antara pemenuhan
kebutuhan pembangunan di satu sisi dan upaya untuk menjaga kelestarian
lingkungan di sisi lain. Pembangunan ekonomi berbasis sumber daya alam
tanpa mempertimbangkan aspek kelestarian lingkungan pada akhirnya
akan berdampak negatif terhadap lingkungan itu sendiri. Hal ini karena
sumber daya alam dan lingkungan secara inheren terbatas daya
dukungnya. Dengan kata lain, pembangunan ekonomi yang tidak
mempertimbangkan kapasitas sumber daya alam dan lingkungan akan
menimbulkan masalah pembangunan di masa depan.

Konsep pembangunan berkelanjutan sebenarnya telah menjadi
perhatian para ahli sejak lama. Tetapi istilah keberlanjutan itu sendiri baru
berusia beberapa dekade, baru pada tahun 1798 Malthus mulai
memperhatikan keberlanjutan. Malthus prihatin dengan ketersediaan
lahan di Inggris karena ledakan populasi yang cepat. Satu setengah abad
kemudian, setelah Meadow dan rekan-rekannya menerbitkan makalah
berjudul The Limit to Growth (Meadow et al., 1972) pada tahun 1972,
kekhawatiran tentang keberlanjutan ini semakin menguat, dan




pertumbuhan ekonomi semakin tertekan dengan ketersediaan sumber
daya alam. Karena ketersediaan sumber daya alam yang terbatas, arus
barang dan jasa yang dihasilkan dari sumber daya alam tidak selalu
berkesinambungan (sustainable). Meskipun telah banyak dikritik oleh para
ekonom karena lemahnya fundamental ekonomi yang digunakan dalam
model pertumbuhan marjinal, buku ini cukup membuat orang sadar akan
pentingnya pembangunan berkelanjutan. Aspek keberlanjutan ini, yang
dikenal sebagai Komisi Dunia untuk Lingkungan dan Pembangunan (WCED)
atau Komisi Brandland. yang pada tahun 1987 menerbitkan buku berjudul
Masa Depan Kita Bersama yang menarik banyak perhatian. Publikasi ini
kemudian memicu lahirnya agenda baru tentang hubungan antara konsep
pembangunan ekonomi dan lingkungan dalam konteks pembangunan
berkelanjutan. Agenda ini juga menyatakan bahwa pembangunan
berkelanjutan adalah memenuhi kebutuhan saat ini tanpa mengorbankan
kemampuan generasi mendatang untuk memenuhi kebutuhan dan
pembangunan mereka sendiri. Hal ini menantang gagasan neoklasikisme.
Memenuhi kebutuhan saat ini tanpa mengorbankan hak untuk memenuhi
kebutuhan generasi mendatang.

Beberapa tahun terakhir, terutama sejak 2007, ketika gelembung di
pasar perumahan AS meledak, masyarakat internasional menghadapi krisis
ekonomi global yang mengubah beberapa keyakinan sosial dan ekonomi.
Mengingat juga kompleksitas teori pembangunan berkelanjutan, dan
kompleksitas ekonomi global dan berbagai kepentingan, menjadi jelas
bahwa cara berpikir dan bertindak tradisional tidak hanya tidak
berkelanjutan tetapi juga merugikan lingkungan, masyarakat dan ekonomi.
Oleh karena itu disajikan realitas ekonomi, sosial dan lingkungan baru,
yang mendorong masyarakat secara bertahap untuk mengurangi
pemborosan dan lebih berkelanjutan, perilaku hijau atau ekologis, yang
pada gilirannya mendorong perubahan dalam bisnis dan sosial kegiatan
dan persepsi. Dengan berjalannya waktu kebutuhan akan koordinasi
bersama dari berbagai strategi menjadi jelas, dan akan menjadi solusi yang
tepat, sementara seluruh upaya membutuhkan kerja sama yang
komprehensif dan konstruktif.
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B. PEMBANGUNAN BERKELANJUTAN

1. Konsep Pembangunan
Pembangunan, sebagai sebuah konsep, telah dikaitkan dengan

beragam makna, interpretasi dan teori dari berbagai ahli. Pembangunan
didefinisikan sebagai 'proses evolusioner di mana kapasitas manusia
meningkat dalam hal memulai struktur baru, mengatasi masalah,
beradaptasi dengan perubahan terus-menerus, dan berjuang dengan
sengaja dan kreatif untuk mencapai tujuan baru. Menurut Reyes (2001)
pembangunan dipahami sebagai suatu kondisi sosial di dalam sebuah
bangsa, di mana kebutuhan penduduknya dipenuhi oleh penggunaan
rasional dan berkelanjutan dari sumber daya alam dan sistem. Todaro dan
Smith (2006) juga mendefinisikan pembangunan sebagai multi-proses
dimensi yang melibatkan perubahan besar dalam struktur sosial, sikap,
dan institusi, serta pertumbuhan ekonomi, pengurangan ketimpangan,
dan pengentasan kemiskinan absolut. Beberapa teori telah dikemukakan
untuk menjelaskan konsep pembangunan. Mereka termasuk Modernisasi,
Ketergantungan, Sistem Dunia dan Teori Globalisasi. Modernisasi Teori
pembangunan membedakan antara dua kategori utama masyarakat:
dunia, yaitu masyarakat tradisional dan masyarakat modern. Teorinya,
menurut Tipps (1976), berpendapat bahwa masyarakat tradisional terjerat
oleh norma, kepercayaan, dan nilai, yang menghambat perkembangan
mereka. Oleh karena itu, untuk maju, masyarakat tradisional harus meniru
budaya masyarakat modern yang bercirikan akumulasi kapital dan
industrialisasi yang sejalan dengan pembangunan.

2. Keberlanjutan

Menurut Basiago 1999 keberlanjutan berarti kapasitas untuk
mempertahankan beberapa entitas, hasil, atau proses dari waktu ke waktu.
Namun, dalam literatur pembangunan, sebagian besar akademisi, peneliti
dan praktisi, menerapkan konsep keberlanjutan yang berkonotasi
meningkatkan dan mempertahankan ekonomi, ekologi dan sosial yang
sehat dalam sistem pembangunan manusia. Stoddart (2011).
mendefinisikan keberlanjutan sebagai efisiensi dan pemerataan distribusi
sumber daya intra-generasi dan antar-generasi dengan pengoperasian
kegiatan sosial-ekonomi dalam batas-batas ekosistem yang terbatas. Ben-




Eli (2015), di sisi lain melihat keberlanjutan sebagai keseimbangan dinamis
dalam proses interaksi antara penduduk dan daya dukung lingkungannya
sehingga penduduk berkembang menjadi mengekspresikan potensi
penuhnya tanpa menghasilkan efek buruk yang tidak dapat diubah pada
daya dukung lingkungan tempat ia bergantung. Dari sudut pandang ini
(Thomas, 2015) melanjutkan bahwa keberlanjutan membawa fokus
aktivitas manusia dan kemampuan mereka untuk memenuhi kebutuhan
dan keinginan manusia tanpa menguras atau menguras sumber daya
produktif yang mereka miliki. Hal ini, oleh karena itu, pro-menyuarakan
pemikiran tentang cara di mana orang harus menjalani kehidupan
ekonomi dan sosial mereka menggambar pada sumber daya ekologi yang
tersedia untuk pembangunan manusia.

Mengubah masyarakat, lingkungan dan ekonomi ke yang
berkelanjutan adalah salah satu tugas paling berat yang dihadapi manusia
saat ini karena harus dilakukan dalam konteks daya dukung yang ada pada
daerah atau di setiap negara. Bank Dunia (2017) menjelaskan bahwa
keberlanjutan membutuhkan pendekatan inovatif untuk mengelola
realitas. Dimana tujuan akhir berkelanjutan adalah untuk memastikan
keselarasan dan keseimbangan yang tepat antara masyarakat, ekonomi
dan lingkungan dalam hal kapasitas regeneratif ekosistem pendukung
kehidupan di palnet bumi ini. Berdasarkan hal tersebut maka keselarasan
dan keseimbangan dinamis yang harus menjadi fokus definisi
keberlanjutan yang bermakna. Pendapat Mensah dan Enu-Kwesi (2018),
perlu juga menjadi pertimbangan dalam pengertian berkelanjutan.
Dimana mereka berpendapat bahwa definisi berkelanjutan juga harus
menekankan pada gagasan kesetaraan lintas generasi yang jelas walaupun
menimbulkan sedikit kesulitan karena kebutuhan generasi mendatang
tidak mudah untuk didefinisikan atau ditentukan. Berdasarkan hal
tersebut di atas maka pada saat ini keberlanjutan memprioritaskan dan
mengintegrasikan sosial, lingkungan dan eko model ekonomi dalam
mengatasi tantangan manusia dengan sangat memperhatikan
kemanfatannya bagi manusia. Model ekonomi berusaha untuk
mengumpulkan dan menggunakan modal alam dan dana (keuangan)
secara berkelanjutan. Model lingkungan berfokus pada dasar
keanekaragaman hayati dan integritas ekologi, dan Model Sosial berusaha
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untuk meningkatkan politik, budaya, agama, kesehatan dan pendidikan,
yang adil, untuk terus menjamin kesejahteraan manusia. Ketiga model inj

digambarkan pada pembangunan berkelanjutan.

3. Sejarah pembangunan Berkelanjutan
Konsep pembangunan berkelanjutan menjadi dasar dari Konferens;

Perserikatan Bangsa-Bangsa tentang Lingkungan dan Pembangunan yang,
diadakan di Rio de Janeiro pada tahun 1992. KTT tersebut menandai upaya
internasional pertama untuk menyusun rencana aksi dan strategi untuk:
bergerak menuju pola pembangunan yang lebih berkelanjutan. Konferensi
tersebut dihadiri oleh lebih dari 100 Kepala Negara dan perwakilan dari
178 pemerintah nasional. KTT ini juga dihadiri oleh perwakilan dari
berbagai organisasi lain yang mewakili masyarakat sipil. Pembangunan
berkelanjutan adalah solusi untuk masalah degradasi lingkungan yang
dibahas oleh Komisi Brundtland dalam laporan 1987 dengan tema Our
Common Future. |

Laporan Brundtland bertujuan  untuk menyelidiki  berbagai
kekhawatiran yang telah diangkat dalam beberapa dekade sebelumnya, |
yaitu, bahwa aktivitas manusia memiliki dampak yang negatif bahkan
cukup parah pada planet bumi ini, dan bahwa pola pertumbuhan dan
perkembangan tidak akan berkelanjutan jika terus berlanjut. Karya-karya
yang menyoroti pemikiran ini termasuk Silent Spring karya Rachel Carson
(1962), Tragedy of the Commons karya Garret Hardin (1968), Blueprint for
Survival oleh majalah Ecologist (1972) dan laporan Limits to Growth dari

Club of Rome (1972).
Konsep pembangunan berkelanjutan menerima pengakuan

internasional pertama pada tahun 1972 pada Konferensi PBB tentang
Lingkungan Manusia yang diadakan di Stockholm. Istilah ini tidak
disebutkan secara eksplisit, namun komunitas internasional menyetujui
gagasan yang sekarang menjadi dasar bagi pembangunan berkelanjutan -
bahwa baik pembangunan maupun lingkungan, yang sampai sekarang
dianggap sebagai masalah terpisah, dapat dikelola dengan cara yang saling

menguntungkan.
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Istilah ini dipopulerkan 15 tahun kemudian dalam Our Common Future,
laporan Komisi Dunia untuk Lingkungan dan Pembangunan, yang
memasukkan apa vyang dianggap sebagai definisi pembangunan
berkelanjutan yaitu "pembangunan yang memenuhi kebutuhan saat ini
tanpa mengorbankan kemampuan generasi mendatang untuk memenuhi
kebutuhan mereka sendiri”. Definisi ini merupakan defines pembangunan
berkelanjutan yang dapat diterima oleh masyarakat dunia.

Sampai saat ini para pemimpin besar dunia mengakui pembangunan
berkelanjutan sebagai tantangan utama yang masih ada hingga saat ini.

4. Konsep Pembangunan Berkelanjutan

Pembangunan berkelanjutan berarti mengintegrasikan tujuan
ekonomi, sosial dan lingkungan masyarakat, untuk memaksimalkan
kesejahteraan manusia di masa sekarang tanpa mengurangi kemampuan
generasi mendatang untuk memenuhi kebutuhan mereka. Hal ini
bermakna bahwa pembangunan berkelanjutan mencari pendekatan yang
saling mendukung. Oleh karena itu, mencapai pembangunan
berkelanjutan memerlukan peningkatan koherensi dan saling melengkapi
kebijakan di berbagai sektor, untuk menjawab tantangan pembangunan
yang kompleks di masa depan. “Earth Summit”, yang diadakan di Rio pada
tahun 1992, menetapkan pembangunan berkelanjutan sebagai visi
panduan untuk upaya pembangunan semua negara. Pemerintah juga
berupaya merumuskan dan menerapkan strategi pembangunan
berkelanjutan nasional. Ini dianggap sebagai instrumen yang sangat
partisipatif dimana memastikan pembangunan ekonomi yang bertanggung
jawab secara sosial sambil melindungi basis sumber daya dan lingkungan
untuk kepentingan generasi mendatang. Komitmen Rio ditegaskan
kembali baru-baru ini dalam Deklarasi Milenium PBB. Justice Mensah,
2019 menguraikan bahwa pembangunan adalah proses yang dilakukan
manusia untuk memenuhi kebutuhannya melalui pertumbuhan ekonomi,
perubahan struktur sosial, dan perilaku agar mengurangi kemiskinan.

Pada Laporan Brundtland pada tahun 1987 mendefinisikan
pembangunan berkelanjutan adalah proses pembangunan (pedesaan,
perkotaan, ekonomi, masyarakat, dll) yang memerlukan prinsip memenuhi
kebutuhan saat ini tanpa mengorbankan pemenuhan kebutuhan generasi
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mendatang. Pembangunan berkelanjutan adalah bagaimana memulihkan
degradasi lingkungan tanpa mengeksposnya. Pembangunan berkelanjutan
tidak hanya fokus pada isu lingkungan. Secara garis besar, pembangunan
berkelanjutan mencakup tiga bidang kebijakan: pembangunan ekonomi,
pembangunan sosial, dan perlindungan lingkungan. Dokumen PBB,
khususnya hasil KTT Dunia 2005, menyatakan bahwa ketiga dimensi
tersebut saling terkait dan merupakan pilar yang mendorong
pembangunan berkelanjutan.

Konsep pembangunan berkelanjutan setiap negara harus memetakan
jalannya sendiri, sesuai dengan budaya, sejarah, prioritas sosial dan
ekonominya, serta institusi dan struktur politik yang berlaku. Tantangan
lingkungan yang dihadapi oleh berbagai negara, yang mencerminkan
faktor geografis, ekologi dan iklim, juga sangat beragam dan
diterjemahkan ke dalam kendala, peluang, dan prioritas yang sangat
berbeda. Inilah sebabnya mengapa ada banyak interpretasi tentang
pembangunan berkelanjutan. Tetapi beberapa tantangan pembangunan
berkelanjutan yang kritis bersifat global. Menjaga iklim global atau lapisan
ozon, misalnya, membutuhkan kerja sama semua negara dan respons
nyata di tingkat lokal, nasional, dan internasional. Komisi Dunia untuk
Lingkungan dan Pembangunan juga menegaskan bahwa pembangunan
berkelanjutan perlu mempertimbangkan bahwa pembangunan memiliki
keterbatasan. Menurut organisasi tersebut, keadaan teknologi dan
organisasi sosial saat ini yang terkait dengan sumber daya lingkungan,
kemampuan biosfer yang terbatas dampak dari aktivitas manusia
memberlakukan batasan pada pembangunan berkelanjutan.

5. Strategi Pembangunan Berkelanjutan

Konsep keberlanjutan akan terus mempengaruhi wacana masa depan
mengenai pembangunan. Dalam pandangan Porter dan van der Linde
(1995), menguraikan bahwa pilihan pembangunan yang terbaik adalah
pilihan yang memenuhi kebutuhan masyarakat, ramah lingkungan dan
layak secara ekonomi, adil antara ekonomi dan sosial, dan juga antara
sosial lingkungan. Hal ini mengarah pada tiga bidang atau domain
keberlanjutan yang saling berhubungan antara aspek lingkungan, ekonomi,
dan sosial yang dapat dilihat pada gambar dibawah ini.
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Berdasarkan gambar diatas maka dapat disimpulkan bahwa semua
yang dilakukan atau direncanakan oleh manusia dalam pembangunan
berkelanjutan  memiliki implikasi bagi lingkungan, ekonomi atau
masyarakat mengenai keberadaan dan kesejahteraan umat manusia. Oleh
karena itu hubungan gambar diatas harus menjadi dasar Keputusan dan
tindakan manusia dalam perencanaan pengembangan berkelanjutan yang
tepat akan membawa pertumbuhan yang berkelanjutan bagi masyarakat.
Contohnya keputusan tentang penggunaan lahan, pengelolaan air
permukaan, pertanian, desain dan konstruksi bangunan, manajemen

energi, pendidikan, dan penegakan hukum.

6. Prinsip-prinsip strategi pembangunan berkelanjutan
Prinsip-prinsip yang dapat dijadikan pertimbangan dalam
merencanakan strategi pembangunan berkelanjutan adalah sebagai
berikut:
1) Dibuat secara nasional. Negara dalam hal ini adalah pemerintah
berperan sangat penting dan berinisiatif dalam  strategi

Strategi Pembangunan Berkelanjutan | 91



pengembangan berkelanjutan secara mandiri yang tidak ada tekanan
dari luar.

2) Berakar pada visi pembangunan jangka panjang. Visi harus
mencerminkan konsensus di antara pemangku kepentingan sosial,
ekonomi dan politik.

3) Ditetapkan melalui proses partisipatif, yang melibatkan masyarakat
sipil, sektor swasta dan pemangku kepentingan untuk membuka
diskusi, mengekspos isu-isu menjadi ditangani, dan membangun
konsensus dan dukungan politik pada penetapan rencana strategi.

4) Berdasarkan dasar analisis yang kuat, dengan mempertimbangkan
juga isu-isu regional yang relevan, termasuk tinjauan komprehensif
dari situasi dan prakiraan saat ini, tren dan risiko, termasuk di luar
kendali pemerintah atau negara. Analisis semacam itu tergantung
pada kredibel dan informasi yang dapat dipercaya tentang perubahan
kondisi lingkungan, sosial dan ekonomi, tekanan dan tanggapan, dan
implikasinya terhadap tujuan dan indikator strategi.

5) Fokus dan memastikan dampak menguntungkan yang berkelanjutan
pada kelompok yang kurang beruntung dan terpinggirkan, terutama
masyarakat miskin.

6) Komprehensif dan terintegrasi. Strategi  harus berusaha
mengintegrasikan tujuan ekonomi, sosial dan lingkungan melalui
kebijakan yang saling mendukung. Namun perlu diperhatikan jika
integrasi atau kesepakatan tidak dapat dicapai, maka dalam membuat
suatu kebijakan para stakeholder perlu dijelaskan dan dinegosiasikan
secara transparan dan partisipatif. Oleh karena itu, transparansi dan

akuntabilitas sangat penting dilakukan.

Dalam mengembangkan prinsip strategi diatas, maka ada beberapa
hal penting yang perlu mendapat perhatian untuk dijalankan yaitu::

1) Membangun strategi dan proses yang ada, fokus pada peningkatan
konvergensi, saling melengkapi antara kerangka kerja perencanaan
atau kebijakan yang berbeda. Hal ini membutuhkan mekanisme untuk
berkoordinasi pada proses yang berbeda, dan untuk mengidentifikasi
dan menyelesaikan potensi konflik, serta komunikasi yang baik dan
penyebaran informasi dengan transparansi dan akuntabilitas.
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2) Tetapkan target yang realistis dan dapat dipantau terkait dengan
prioritas anggaran yang jelas. Target harus menantang - tetapi
realistis dalam kaitannya dengan keuangan dan kendala lainnya.
Strateginya harus sepenuhnya diintegrasikan ke dalam proses
anggaran untuk memastikan bahwa sumber daya keuangan tersedia
untuk menerjemahkannya ke dalam tindakan. Sebaliknya, perumusan
anggaran harus mempertimbangkan prioritas yang disorot dalam
strategi.

3) Mengidentifikasi prioritas kebutuhan pengembangan. Ini meliputi
inventarisasi kelembagaan, manusia, keuangan, pasar dan pemangku
kepentingan masyarakat sipil dan menemukan cara untuk mengisi
kesenjangan. -

4) Sejak awal melakukan pemantauan peningkatan secara terus menerus.
Hal ini membutuhkan mekanisme dan indikator untuk dapat
memantau atau menilai kemajuan dari pengembangan berkelanjutan.

5) Menentukan peran, tanggung jawab dan hubungan yang berperan
dalam proses strategi sejak dini, seperti pemerintah, masyarakat sipil,
dan sektor swasta pemangku.

6) Mensingkronkan kebijakan tingkat nasional dan daerah atau lokal.
Pembuatan kebijakan dan perencanaan harus melibatkan proses dua
arah di dalam dan di antara tingkat pemerintahan nasional dan
desentralisasi. Prinsip-prinsip strategis utama dan arah harus
ditetapkan di tingkat pusat tetapi perencanaan yang inci, pelaksanaan
dan pemantauan akan dilakukan pada tingkat yang terdesentralisasi,
dengan dukungan sumber daya dan wewenang yang sesuai.

7. Indikator Pembangunan Berkelanjutan

Dalam menentukan pembangunan berkelanjutan tercapai maka
diperlukan indikator yang digunakan sebagai dasar penilaian apakah
pembangunan berkelanjutan sudah tercapai atau belum. United Nation
pada tahun 2022 mencetuskan pembangunan berkelanjutan melalui 17
tujuan atau indikator sebagai berikut:
1) Tidak Ada Kemiskinan

Indikator pencapaian atau tujuan. pengembangan berkelanjutan,

diakhirinya kemiskinan dalam semua manifestasinya, termasuk
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kemiskinan ekstrem, selama 15 tahun ke depan. Hal ini bermakna
bahwa akan tercapai kemakmuran bersama, standar hidup dasar dan
manfaat perlindungan sosial bagi orang-orang di mana saja, termasuk
yang termiskin dan paling rentan. Untuk memberdayakan masyarakat
agar keluar dari kemiskinan, diupayakan memastikan kesetaraan hak
dan akses ke sumber daya ekonomi dan alam serta teknologi, properti,
dan layanan dasar dan keuangan. Ini juga mendukung masyarakat
yang terkena dampak konflik dan bencana terkait iklim dan
menekankan komitmen kebijakan dan mobilisasi sumber daya sebagai
pendorong yang penting untuk mempercepat pengentasan
kemiskinan. Pemantauan indikator ini berfokus pada kemajuan yang
dicapai dalam pengentasan kemiskinan multidimensi dan dalam
memastikan bahwa kebutuhan dasar warga negara terpenubhi. |

2) Tidak ada kelaparan
Indikator yang kedua, berusaha untuk mengakhiri kelaparan dan |
kekurangan gizi, dan memastikan akses ke makanan yang aman,
bergizi dan cukup. Sistem produksi pangan yang berkelanjutan dan
tangguh merupakan faktor kunci dalam mencapai tujuan ini.
Menerapkan praktik pertanian berkelanjutan dapat membantu
memastikan ketahanan pangan di masa depan dalam skenario
peningkatan permintaan dan perubahan iklim.

3) Kesehatan dan kesejahteraan yang baik.
Indikator yang ketiga bertujuan untuk menjamin kesehatan dan
kesejahteraan untuk semua dan di segala usia dengan meningkatkan
kesehatan reproduksi, ibu dan anak; mengakhiri epidemi penyakit
menular; mengurangi penyakit tidak menular dan penyakit jiwa.
Indikator ini juga menyerukan pengurangan faktor risiko perilaku dan
kesehatan lingkungan.

4) Pendidikan berkualitas
Indikator yang keempat berupaya menjamin akses pendidikan yang
merata dan berkualitas. Selain kualifikasi formal, pencapaian ini juga
bertujuan untuk meningkatkan jumlah pemuda dan orang dewas3
yang memiliki keterampilan yang relevan untuk pekerjaan, pekerjaan
yang layak, dan kewirausahaan.
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5)

6)

7)

8)

9)

Kesetaraan gender

Indikator yang kelima bertujuan untuk mencapai kesetaraan gender
dengan mengakhiri segala bentuk diskriminasi, kekerasan, dan segala
praktik yang memanfaatkan perempuan dan anak perempuan di ruang
publik dan pribadi.

Air bersih dan sanitasi

Indikator untuk memastikan akses universal terhadap air minum yang
aman dan terjangkau, sanitasi dan kebersihan, dan mengakhiri buang
air besar sembarangan. Ini juga bertujuan untuk meningkatkan
kualitas air dan efisiensi penggunaan air serta mendorong abstraksi
dan pasokan air tawar yang berkelanjutan.

Energi yang terjangkau dan bersih

Indikator yang ketujuh menyerukan untuk memastikan akses universal
ke layanan energi modern, meningkatkan efisiensi energi dan
meningkatkan pangsa energi terbarukan. Untuk mempercepat transisi
ke sistem energi yang terjangkau, andal, dan berkelanjutan, negara
perlu memfasilitasi akses ke penelitian energi bersih, mempromosikan
investasi dalam infrastruktur energi dan teknologi energi bersih.
Pekerjaan yang layak dan pertumbuhan ekonomi

Indikator pencapaian yang ke delapan menyoroti pentingnya
pertumbuhan ekonomi yang berkelanjutan dan tingkat produktivitas
ekonomi yang tinggi untuk penciptaan pekerjaan berkualitas dengan
gaji yang baik dan pencapaian kemakmuran global. Indikator ini juga
mengharapkan penyediaan kesempatan untuk pekerjaan penuh dan
produktif dan pekerjaan yang layak untuk semua sambil memberantas
kerja paksa, perdagangan manusia dan pekerja anak dan
mempromosikan hak-hak pekerja dan lingkungan kerja yang aman dan
terjamin.

Industri, inovasi dan infrastruktur

Indikator pencapaian yang kesembilan melihat pembangunan
infrastruktur yang tangguh dan berkelanjutan, yang mendukung
pembangunan-berkelanjutan dan kesejahteraan manusia. Selain itu,
indikator ini juga mendorong industrialisasi yang inklusif dan
berkelanjutan sebagai pendorong utama mengakhiri kemiskinan dan
meningkatkan standar hidup semua orang.
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10) Mengurangi ketidaksetaraan
Indikator capaian yang kesepuluh menyoroti peningkatan pendapatan
40% terbawah dari populasi dan mengurangi ketidaksetaraan
berdasarkan pendapatan, jenis kelamin, usia, kecacatan, ras, kelas,
etnis, agama dan kesempatan dengan mengadopsi kebijakan dan
undang-undang vyang relevan. Hal ini juga bertujuan untuk
meningkatkan regulasi dan pemantauan pasar dan institusi keuangan.

11) Kota dan komunitas yang berkelanjutan
Indikator yang kesebelas bertujuan untuk memperbarui dan
merencanakan kota dan pemukiman manusia lainnya dengan cara
yang menawarkan peluang bagi semua, dengan akses ke layanan dasar,
energi, perumahan, transportasi, ruang publik hijau, sambil
meningkatkan penggunaan sumber daya dan mengurangi dampak
lingkungan.

12) Konsumsi dan produksi yang bertanggung jawab
Indikator ke duabelas menyerukan tindakan di semua lini: penerapan |
praktik berkelanjutan dan pelaporan keberlanjutan oleh para pebisnis;
promosi praktik pengadaan yang berkelanjutan dan rasionalisasi
subsidi bahan bakar fosil yang tidak efisien oleh pembuat kebijakan;
gaya hidup konsumen yang sadar lingkungan; pengembangan
teknologi baru dan metode produksi dan konsumsi oleh para peneliti
dan ilmuwan dan lain-lain.

13) Iklim °
Indikator yang ketiga belas berupaya mengimplementasikan
komitmen terhadap Konvensi Kerangka Kerja PBB tentang Perubahan
Iklim dan mengoperasionalkan Dana lklim Hijau. Ini bertujuan untuk
memperkuat ketahanan dan kapasitas adaptasi negara terhadap
bahaya terkait iklim dan bencana alam dengan mengintegrasikan
langkah-langkah mitigasi dan adaptasi perubahan iklim ke dalam
strategi, kebijakan, dan perencanaan nasional.

14) Kehidupan di bawah air
Indikator yang ke empat belas bertujuan untuk melestarikan lautan
dengan memastikan pemanfaatannya secara berkelanjutan. Ini
termasuk menjaga ekosistem laut dan pesisir, melestarikan setidaknya
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10% wilayah pesisir dan laut serta mencegah dan mengurangi
pencemaran laut dan dampak pengasaman laut.

15) Kehidupan di darat '
Indikator yang ke lima belas berupaya melindungi, memulihkan, dan
mempromosikan  konservasi dan pemanfaatan berkelanjutan
ekosistem daratan, perairan pedalaman, dan pegunungan. Ini
termasuk upaya dan sumber daya keuangan untuk mengelola hutan
secara berkelanjutan dan menghentikan deforestasi, memerangi
penggurunan, memulihkan lahan dan tanah yang terdegradasi,
menghentikan hilangnya keanekaragaman hayati dan melindungi
spesies yang terancam.

16) Perdamaian, keadilan dan institusi yang kuat
Idikator yang ke enam belas bertujuan untuk mewujudkan masyarakat
yang damai dan inklusif berdasarkan penghormatan terhadap hak
asasi manusia, supremasi hukum dan tata pemerintahan yang baik di
semua tingkatan. Selain hal tersebut indikator ini juga mengharapkan
lembaga vyang transparan, efektif dan akuntabel, yang
mempromosikan undang-undang dan kebijakan non-diskriminatif,
memerangi korupsi, penyuapan dan kejahatan terorganisir dan
mencegah kekerasan, terorisme dan kejahatan.

17) Kemitraan
Dan indikator yang ke tujuh belas menyerukan sistem perdagangan
multilateral yang universal, berbasis aturan, terbuka, non-diskriminatif
dan adil di bawah WTO dan penerapan akses pasar bebas bea dan
kuota untuk semua negara yang kurang berkembang.

Berdasarkan indikator yang dijelaskan United Nasion pada tahun 2022
tersebut diatas, maka sebagian dapat dijadikan indikator pembangunan
desa keberlanjutan di Indonesia, yang mencakup prinsip peningkatan
ekonomi, sosial dan budaya, dan pelestarian lingkungan.

C. RANGKUMAN MATERI

Konsep pembangunan berkelanjutan (sustainable development)
dianggap menjadi jawaban atas pembangunan ekonomi yang
memperhatikan kelestarian lingkungan hidup sekaligus meningkatkan




distribusi pendapatan. Para pemangku kepentingan yang tertarik dengan
pembangunan berkelanjutan (sustainable development) perusahaan
semakin meningkat. Hal yang menjadi fokus mereka ada tiga yaitu
Environmental, Social, dan Governance (ESG).

Pembangunan berkelanjutan bagi pemerintah dan non-pemerintah
merupakan sebagai paradigma pembangunan yang tepat. Ini karena
sebagian besar tantangan yang dihadapi umat manusia saat ini adalah
seperti perubahan iklim, penipisan lapisan ozon, kelangkaan air, hilangnya
vegetasi, ketidaksetaraan, ketidakamanan, kelaparan, kekurangan dan
kemiskinan dapat diatasi dengan mengikuti prinsip pembangunan

berkelanjutan.
Tujuan akhir pembangunan berkelanjutan adalah untuk mencapai

keseimbangan antara lingkungan, ekonomi dan sosial keberlanjutan.
Selain itu, keberlanjutan masyarakat dapat tergantung juga pada
ketersediaan sistem kesehatan yang tepat, perdamaian dan
penghormatan terhadap hak asasi manusia, pekerjaan yang layak,
kesetaraan gender, pendidikan yang berkualitas dan supremasi hukum.
Disisi lainnya keberlanjutan ekonomi, terletak pada adopsi produksi yang
tepat, distribusi dan konsumsi sedangkan kelestarian lingkungan didorong
oleh fisik lingkungan yang baik melalui perencanaan dan penggunaan
lahan serta konservasi ekologi atau keanekaragaman hayati. Oleh karena
itu keberlanjutan adalah keadilan antar generasi jangka pendek dan jangka
panjang yang implikasinya untuk memenuhi kebutuhan generasi saat ini
dan yang akan datang.

Pembangunan berkelanjutan tidak dapat dicapai melalui inisiatif
sendiri dan mandiri, melainkan upaya terpadu di berbagai tingkatan,
meliputi aspek sosial, lingkungan dan ekonomi. Keberhasilan pelaksanaan
tujuan pembangunan berkelanjutan akan bergantung pada interaksi
antara tujuan dan targetnya. Pendekatan menuju keberlanjutan akan
membutuhkan realisasi potensi ketiga pilar dimensi secara bersamaan
yaitu pilar ekonomi, pilar sosial budaya dan pilar lingkungan. Lebih penting
lagi, dalam mengelola pembangunan berkelanjutan, peran kunci harus
melibatkan peran pemerintah, organisasi non-pemerintah dan organisasi
masyarakat sipil.
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TUGAS DAN EVALUASI

_ Uraikan dengan jelas untuk menjawab pertanyaan “mengapa
pembangunan berkelanjutan sangat penting bagi keberlanjutan umat
manusia di suatu daerah, dan negara bahkan di Dunia.?”

. Siapa saja yang bertanggung jawab bagi pembangunan berkelanjutan?

Jelaskan masing peran dan tanggungjawabnya.
. Indikator apa saja bagi keberhasilan suatu desa menjadi desa wisata

yang berkelanjutan. Jelaskan.
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